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SUMMARY

NOPITA EVALINI SIBURIAN. Operator Workload Analysis on Combine
Harvester Machine at PT. Buyung Putra Food Ogan Ilir Regency, South
Sumatera (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and HASBI).

Food crops that become a staple food for approximately 90% of the
number of Indonesian people are rice. Rice in Latin is Oryza sativa L. is a food
plant containing carbohydrates, proteins, and iron needed by the body. One type
of agricultural machinery used to harvest rice in modern agricultural
development is currently using combine harvester. Combine harvester is a rice
harvesting machine used to cut, knock out, and clean grain in the land. The
purpose of this study was to find out the large rate of energy consumption, the
level of fatigue, and the level of workload of combine harvester machine
operators. This research has been conducted in PT. Buyung Putra Pangan of
South Sumatra Province from August 2020 to December 2020. This research uses
descriptive method, namely direct observation with presentation of data in the
form of tabulation and graph. The parameters observed in this study were BME
value, IRHR value, WECST measurement, TEC and TEC' measurement. The
results showed that the difference in the coefficient of determination in subject Al
was 20-35 years old with a coefficient of determination of R2=1 and subject B1
was 36-50 years old with a determination coefficient value of R2=0.9796.
However, in Al and B2 equations have the same coefficient of determination,
which is R2=1. Then in subjects aged 36-50 years had a higher average energy
consumption rate, which is 2.73 kcal / minute compared to the average subject
aged 20-35 years, which is 2.64 kcal / minute. Based on the results of this study,
A2 subjects aged 20-35 years and subjects aged 36-50 years had higher heart
rate values than subjects A1 and B1. This is because the subjects A2 and B2 are
active smokers, resulting in an increase in adrenergic activity caused by
cigarettes and causing hemodynamic changes in the cardiovascular system.
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RINGKASAN

NOPITA EVALINI SIBURIAN. Analisis Beban Kerja Operator pada Mesin
Combine Harvester di PT. Buyung Putra Pangan Kabupaten Ogan lIlir, Sumatera
Selatan (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan HASBI).

Tanaman pangan yang menjadi makanan pokok bagi kurang lebih 90% dari
jumlah rakyat Indonesia adalah padi. Padi yang dalam bahasa Latinnya adalah
Oryza sativa L. merupakan tanaman pangan yang mengandung karbohidrat,
protein, dan zat besi yang diperlukan oleh tubuh. Salah satu jenis mesin pertanian
yang digunakan untuk memanen padi dalam pengembangan pertanian modern
saat ini menggunakan combine harvester. Combine harvester merupakan mesin
pemanen padi yang digunakan untuk memotong, merontokkan, dan
membersihkan gabah di lahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
besar laju konsumsi energi, besar tingkat kelelahan, dan tingkat beban kerja
operator mesin combine harvester. Penelitian ini telah dilaksanakan di PT.
Buyung Putra Pangan Provinsi Sumatera Selatan pada Agustus 2020 sampai
Desember 2020. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu pengamatan
secara langsung dengan penyajian data dalam bentuk tabulasi dan grafik.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah nilai BME, nilai IRHR,
pengukuran WECsr, pengukuran TEC dan TEC’. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perbedaan pada nilai koefisien determinasi pada subjek Al berumur 20-35
tahun dengan nilai koefisien determinasi sebesar R?=1 dan subjek B1 berumur
36-50 tahun dengan nilai koefisien determinasi sebesar R?=0,9796. Namun pada
persamaan Al dan B2 memilki nilai koefisien determinasi yang sama, yaitu R*=1.
Kemudian pada subjek yang berusia 36-50 tahun memiliki rata-rata laju konsumsi
energi yang lebih tinggi, yaitu sebesar 2,73 kkal/menit dibandingkan dengan rata-
rata subjek yang berusia 20-35 tahun, yaitu 2,64 kkal/menit. Berdasarkan hasil
penelitian ini juga, subjek A2 yang berusia 20-35 tahun dan subjek yang berusia
36-50 tahun memiliki nilai detak jantung yang lebih tinggi dibandingkan subjek
Al dan B1. Hal ini dikarenakan subjek A2 dan B2 adalah perokok aktif, sehingga
terjadi peningkatan dalam aktivitas adrenergik yang disebabkan oleh rokok dan
menyebabkan perubahan hemodinamis pada sistem kardiovaskular.

Kata Kunci: beban kerja, operator combine harvester, pemanenan padi.
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Analisis Antropometri Operator Mesin Combine Harvester di PT. Buyung Putra
Pangan

Anthropometric Analysis of Operator Combine Harvester Machine at PT. Buyung
Putra Pangan

Nopita Evalini Siburian', Endo Argo Kuncoro?, Hasbi’
Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang—Prabumulih KM.32 Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan
Telp. (0711) 580664 Fax. (0711) 480279

ABSTRACT

Rice is a commodity of rice-producing food crops that plays an important role in
Indonesia's economic life. Combine harvester is a rice harvesting machine used to cut, knock out,
and clean grain in the land. This study aims to find out the large rate of energy consumption, the
large level of fatigue, and the workload level of combine harvester machine operators based on
different age groups and based on active and passive smoker operators. This research was
conducted from August 2020 to November 2020 on pt farmland. Buyung Putra Pangan Ogan Ilir,
South Sumatra. This research uses a descriptive method, namely direct observation with the
presentation of data in the form of tabulations and graphs. The parameters observed in this study
are Basal Metabolic Energy (BME) values, IRHR (Increase Ratio of Heart Rate)) WECST
measurements, TEC and TEC" measurements. The results showed that rice harvesters who smoked
and were in the age of 36-50 had a greater heart rate than other rice harvesters. While the lowest
heart rate score is a rice harvester who is 20-35 years old and does not smoke. So it can be
concluded that rice harvesters who smoke and are in the age of 36-50 years of age expel greater
energy and affect the amount of workload received.

Keywords: anthropometry, combine harvester operator, rice harvesting
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman pangan yang menjadi makanan pokok bagi kurang lebih 90% dari
jumlah rakyat Indonesia adalah padi. Padi yang dalam bahasa Latinnya adalah
Oryza sativa L. merupakan tanaman pangan yang mengandung karbohidrat,
protein, dan zat besi yang diperlukan oleh tubuh. Beras mengandung 75% kalori
harian yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Maka dari itu keberadaan beras
menjadi prioritas utama masyarakat untuk memenuhi kebutuhan asupan
karbohidratnya (Donggulo et al., 2017).

Sebelum adanya mesin pemanen, petani memanen padi secara tradisional
dengan menggunakan alat panen sederhana, yaitu ani-ani dan sabit. Namun alat
ini memiliki banyak keterbatasan, yaitu membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah
yang banyak (meskipun alat ini memiliki banyak kekurangan, hal ini dijadikan
peluang bagi sebagian petani terutama buruh tani untuk memperoleh pekerjaan
dan penghasilan). Pada umumnya tanaman padi biasa ditanam serentak, demikian
pula saat panen juga dilakukan dengan serentak dan harus tepat waktu.
Keterbatasan tenaga kerja pemanen pada saat panen berlangsung, akan
membutuhkan waktu berjam-jam sehingga tidak dapat mencapai panen yang tepat
waktu dan padi akan menjadi rusak. Kekurangan tenaga kerja terutama untuk
daerah-daerah yang penduduknya sedikit. Sehingga lambat laun petani mulai
beralih menggunakan mesin panen (Noviawati, 2015).

Perkembangan teknologi di bidang pertanian yang digunakan dalam kegiatan
pertanian mengalami perubahan yang cukup pesat. Perkembangan teknologi
pertanian sekarang ini memberi banyak manfaat bagi petani, khususnya dalam
kegiatan pemanenan tanaman padi. Masa panen antara varietas yang satu dengan
yang lain tidak selalu sama, hal ini tergantung pada jenis varietas padi tersebut.
Ada tanaman padi yang memiliki umur tanam yang tergolong lama mencapai 120
hari, namun biasanya secara umum masa panen jatuh pada 30—35 hari setelah padi
berbunga (Zainuddin et al., 2016).
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Tahapan proses pasca panen yang dilaksanakan oleh para petani pada
umumnya ditentukan oleh umur panen pada hamparan sawah. Salah satu jenis
mesin pertanian yang digunakan untuk memanen padi dalam perkembangan
pertanian modern seperti sekarang ini dengan menggunakan combine harvester.
Penggunaan alat dan mesin pertanian ini dapat dianalisa dari hasil produksi yang
dihasilkan dan penurunan kehilangan hasil biji-bijian pasca panen adalah sebesar
2 —4 % (Jannah et al., 2019).

Menurut Muhammad et al., (2018), combine harvester merupakan mesin
pemanen padi yang digunakan untuk memotong, merontokkan, dan
membersihkan gabah di lahan. Dengan menggunakan mesin ini, waktu
pemanenan selama 8 jam dapat memanen lahan seluas 5 hektar dibanding tenaga
manusia (manual) yang membutuhkan waktu berhari-hari untuk memanen lahan
seluas 5 hektar dan tenaga kerja manusia yang dibutuhkan tidak terlalu besar
seperti pada proses pemanenan secara tradisional. Namun mesin ini membutuhkan
investasi yang cukup besar dan tenaga yang terlatih untuk mengoperasikan mesin
ini.

Secara umum, kapasitas dan beban kerja memiliki hubungan yang sangat
kompleks, baik dari faktor internal juga eksternal. Faktor internal beban kerja dari
dalam tubuh pekerja sebagai akibat dari reaksi dari beban kerja eksternal. Faktor
internal mencakup umur, jenis kelamin, kondisi kesehatan, dan berat badan.
Sedangkan faktor eksternal beban kerja merupakan beban kerja yang berasal dari
luar tubuh itu sendiri seperti kelembaban, suhu, dan udara (Tarwaka et al., 2004).

PT. Buyung Putra Pangan adalah salah satu perusahaan swasta yang bergerak
dibidang industri, yaitu industri penggilingan padi. Beras Topi Koki merupakan
salah satu merek beras yang didagangkan oleh PT. Buyung Putra Pangan.
Dihasilkan dari padi bibit unggul, diawasi secara ketat mutunya oleh ahli beras
berpengalaman dan diproses dengan mesin modern sehingga menghasilkan beras
berkualitas super, higienis, putih alami dan menjadikan nasi lebih lezat dan
nikmat. Berbekal Pengalaman yang sudah cukup lama dan penggunaan teknologi
pertanian dan teknologi pada saat pengolahan beras modern terbaru dan quality
control membuat PT. Buyung Putra Pangan dapat menyediakan beras berkualitas

tinggi sesuai dengan permintaan dari konsumen (Saputra et al., 2018).
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1.2. Tujuan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui besar laju konsumsi energi,
besar tingkat kelelahan, dan tingkat beban kerja operator mesin combine

harvester.
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